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MOTTO 

يسُْرًا الْعُسْرِ  مَعَ  إِن    

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Barangsiapa yang ingin sukses di dunia maka hendaklah dengan ilmu 

barangsiapa yang ingin sukses di akhirat maka hendaklah dengan ilmu, dan 

barangsiapa yang ingin sukses pada keduanya, maka hendaklah dengan ilmu 

pula” 

-Imam Syafi’i- 

 

“It’s okay to be scared. We will never know the real answer until we try. Just trust 

Allah.” 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan berbicara sebagai 

salah satu aspek utama dalam penguasaan bahasa Indonesia, khususnya dalam 

konteks kompetisi debat yang menuntut kemampuan berpikir kritis, berargumen 

logis, serta penggunaan bahasa yang efektif dan santun. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas X SMK 

Negeri 4 Pekanbaru dalam kegiatan debat berbasis budaya melayu, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap kegiatan debat yang dilaksanakan 

di sekolah. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa tergolong baik, ditunjukkan dengan kemampuan mengemukakan 

pendapat secara logis, pemilihan diksi yang sesuai konteks budaya, serta 

penggunaan bahasa yang sopan dan efektif. Namun, masih ditemukan beberapa 

kelemahan seperti penguasaan struktur argumen dan pengendalian emosi saat 

berdebat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa telah memiliki keterampilan 

berbicara yang baik. Kompetisi debat berbasis budaya juga memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, karena melalui kegiatan tersebut 

siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan berbicara secara alami dan 

kontekstual, tetapi juga membangun kesadaran terhadap nilai-nilai kearifan budaya 

melayu yang tercermin dalam cara mereka berpendapat dan berinteraksi. 

Kata kunci: keterampilan berbicara, debat berbasis budaya melayu, bahasa 

Indonesia, siswa SMK. 
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ABSTRACT 

This study is prompted by the importance of speaking skills as one of the main 

aspects of mastering the Indonesian language, particularly in the context of debate 

competitions that require the ability to think critically, present logical arguments, 

and use language effectively and politely. The purpose of this study is to analyze 

the Indonesian speaking skills of tenth-grade students of SMK Negeri 4 Pekanbaru, 

a vocational high school, in Malay culture-based debate activities and to identify 

the factors that influence them. The study used a descriptive qualitative method, 

with data collected through observation, interviews, and documentation of debate 

activities conducted at the school. The data were analyzed through the stages of 

data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that the 

students’ speaking skills were generally good, as indicated by their ability to present 

logical opinions, select contextually appropriate diction, and use polite and 

effective language. However, several weaknesses were still found, such limited 

mastery of argument structure and limited emotional control during debates. This 

study concludes that students have good speaking skills. Malay culture-based 

debate competitions also provide meaningful learning experiences for students, as 

these activities not only develop their speaking skills naturally and contextually but 

also foster awareness of Malay cultural values reflected in the way they express 

opinions and interact. 

Keywords: speaking skills, Malay culture-based debate, Indonesian Language, 

vocational high school students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbicara ialah keterampilan mengucap berbagai kata atau bunyi artikulasi 

yang bertujuan demi menyampaikan ekspresi, menyampaikan, atau menyatakan 

gagasan, pikiran, hingga perasaan. Selaku perkembangan dari batasan ini bisa 

dikatakan bahwasanya berbicara itu ialah sebuah mekanisme berbagai tanda 

yang bisa didengarkan (audible) serta dilihat (visible) yang mana 

mendayagunakan berbagai otot maupun jaringan otot pada tubuh manusia 

dengan tujuan serta maksud dari tiap ide atau gagasan dapat diintegrasikan. 

Berbicara ialah salah satu jenis kegiatan manusia dengan memakai sejumlah 

faktor, antara lain aspek psikologis, fisik, semantik, neurologis, serta linguistik. 

Secara sederhana, hal ini sering disebut menjadi sarana manusia yang paling 

fundamental untuk melakukan kontrol sosial. 

Salah satu kemampuan terpenting yang harus dimiliki manusia saat ingin 

berkomunikasi adalah berbicara. Jika komunikasinya dilakukan selaras akan 

pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) saat menerapkan bahasa 

tersebut, dengan begitu komunikasi akan terlaksana secara efektif sekaligus 

lancar. Lalu, bila bahasanya digunakan dengan benar maka akan menjadi suatu 

ucapan. Secara umum, kemampuan khalayak dalam bergaul dengan baik dapat 

membantu orang mencapai tujuan hidup yang lebih tinggi. Menurut Firmansyah 

(2020) Berbicara pada dasarnya adalah proses pengucapan tata bunyi bahasa. 

Sehingga, dapat disebutkan bahwa keterampilan berbicara termasuk dalam 
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aspek utama dan sangat penting dalam komunikasi. Dengan keterampilan 

berbicara inilah kita bisa mengendalikan proses saat berkomunikasi. 

Secara khusus, salah satu aspek terpenting pada pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah penguasaan bahasa yang kuat dalam berbagai aktivitas 

komunikasi. Salah satu bentuk pengujian keterampilan berbicara yang paling 

kompleks adalah debat, jenis debat ini tidak hanya melibatkan kefasihan dalam 

berbahasa tetapi juga menunjukkan kemampuan berpikir kritis serta 

menyampaikan argumentasi secara logis. Dalam konteks pendidikan, debat juga 

sering kali digunakan menjadi sebuah metode pembelajaran untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa serta memperluas wawasan mereka khususnya 

pada bagian isu sosial dan budaya melayu yang dapat meningkatkan rasa ingin 

taunya.  

Debat merupakan salah satu jenis kegiatan formal yang memberikan 

wadah bagi individu untuk mendiskusikan suatu permasalahan, memperkuat 

argumentasi, dan menguji kemampuan retorikanya. Dilansir melalui Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005:240), debat yakni perbincangan antar 

sejumlah individu yang mengkaji sebuah persoalan serta tiap orang memaparkan 

alasan atau pendapatnya. Widyamartaya (1999:21) menambahkan bahwa 

berdebat juga bisa diartikan berbicara pada lawan bicaranya demi menyerang 

atau membela pendapatnya, beradu logika maupun kepandaian satu sama lain. 

Melalui debat, peserta tidak hanya mampu mengevaluasi materi namun juga 

mengartikulasikan argumen secara logis dan meyakinkan. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, kegiatan debat juga dijadikan 

sebagai salah satu cara untuk melatih kemampuan berbicara siswa. Di SMK 

Negeri 4 Pekanbaru, kegiatan kompetisi debat dilaksanakan secara rutin, yaitu 

satu kali dalam setiap bulan. Kegiatan ini dilakukan agar siswa memiliki 

kesempatan untuk berlatih menyampaikan pendapat, mengemukakan argumen, 

serta menanggapi pendapat orang lain dengan cara yang lebih terarah. Melalui 

kegiatan debat yang dilakukan secara berkala tersebut, siswa menjadi lebih 

terbiasa berbicara di depan kelas dan lebih berani mengungkapkan pendapatnya. 

Selain itu, kegiatan ini juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam 

menanggapi suatu permasalahan. Kegiatan debat ini juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membahas berbagai isu yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial dan budaya, termasuk nilai-nilai budaya Melayu yang menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat di daerah Riau. 

Perkembangan keterampilan berbicara di Indonesia khususnya debat 

berbasis budaya melayu menjadi fenomena menarik dalam pengembangan 

keterampilan berbicara. Sebagai salah satu komponen identitas Bangsa, budaya 

melayu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap komunikasi dan retorika 

dalam perdebatan. Latar belakang budaya pembicara sering kali menghalangi 

strategi yang melibatkan argumentasi, diksi, dan penggunaan ekspresi verbal dan 

nonverbal dalam debat. Mengingat hal ini, penting untuk memahami bagaimana 

suatu budaya melayu dapat meningkatkan atau melemahkan efektivitas 

komunikasi dalam sebuah debat dengan melakukan analisis menyeluruh 

terhadap keterampilan dalam debat tersebut. 
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Derasnya pengaruh budaya asing melalui media digital sering kali 

menjadikan siswa kurang sadar, medukung dan menghargai budaya melayu. 

Kompetisi debat berbasis budaya melayu memberikan solusi untuk 

mengintegrasikan pendidikan keterampilan berbicara dengan pemahaman 

budaya Indonesia, sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih menentang 

dan kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan debat berbasis budaya 

melayu, seperti penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran bahasa, dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus memperkuat rasa apresiasi 

terhadap budaya melayu. Dengan begitu, penting agar melaksanakan 

pengembangan kemampuan yang berpusat kepada peserta didik melalui 

keterampilan debat berbasis budaya melayu yang tidak hanya relevan dengan 

masa sekarang, akan  tetapi juga mampu melestarikan dan menonjolkan identitas 

budaya bangsa. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang 

mendasar dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berbahasa Indonesia. 

Misalnya, penelitian oleh Wang Qun (2016) mengungkapkan bahwa metode 

interaktif berbasis komunikasi lintas budaya melayu efektif untuk membuat 

kemampuan peserta didik terhadap bahasa Indonesia meningkat. Metode ini 

mendorong interaksi langsung antar pembelajar dengan memperhatikan 

perbedaan budaya dalam pola komunikasi. Hasil penelitian Wang Qun 

menunjukkan bahwa memahami perbedaan gaya komunikasi dapat membantu 

siswa membuat argumen yang lebih logis dan koheren selama berdebat. 
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Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini ditujukan guna menjalankan 

analisis taraf keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kompetisi debat 

berbasis budaya melayu, dengan menyoroti bagaimana elemen budaya melayu 

mempengaruhi strategi argumentasi, pemilihan kata, serta efektivitas 

komunikasi dalam debat. Hasil studi ini diharap mampu menyajikan kontribusi 

pada pengembangan metode pembelajaran berbasis budaya melayu yang 

semakin efektif untuk membuat kemampuan peserta didik di Indonesia terkait 

berbicara mengalami peningkatan. (Sari, 2013:3) 

Kondisi ini juga ditandai dengan penggunaan bahasa yang efektif. 

Berdasarkan pengamatan awal, peserta debat sering mengalami kesulitan dalam 

memberikan argumen yang sistematis dan jelas. Beberapa peserta sering kali 

belum memahami cara menyusun kalimat sesuai dengan konteks debat, sehingga 

penyampaian gagasan mereka sulit dipahami. Hal ini menjadi semakin rumit 

karena peserta perlu memahami berbagai norma komunikasi budaya melayu dan 

menyesuaikan strategi argumentasinya dengan nilai-nilai budaya melayu yang 

ditampilkan. Faktor penyebabnya dapat berasal dari kurangnya pemahaman 

terhadap struktur bahasa, minimnya latihan berbicara dalam konteks formal atau 

metode pembelajaran yang belum terlalu efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara. 

Dari latar belakang yang ada, peneliti hendak menelaah terkait analisis 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kompetisi debat berbasis budaya 

melayu. Pada studi ini, peneliti hendak cenderung berpusat terhadap aspek 

keterampilan berbicara yang mencakup ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi 
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dan struktur kalimat dalam debat. Peneliti akan melakukan kajian mendalam 

terkait bagaimana peserta debat mengembangkan argumen, menyusun kalimat 

yang efektif, serta menyesuaikan penggunaan bahasa sesuai dengan konteks 

budaya melayu yang diangkat dalam debat. Penelitian ini diproyeksikan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kompetensi berbicara peserta debat agar mereka 

mampu menyampaikan ide dengan jelas, logis, sekaligus selaras akan norma 

kebahasaan yang diberlakukan, baik pada kompetisi debat maupun dalam situasi 

komunikasi lainnya. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan, peneliti menemukan bahwa 

keterampilan berbicara siswa kurang mendapat perhatian yang maksimal, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah sering kali lebih terfokus pada aspek 

teoritis, seperti pemahaman tata bahasa, membaca, dan menulis, sementara 

keterampilan berbicara siswa kurang mendapat perhatian yang maksimal. 

Kondisi ini mengakibatkan rendahnya kemampuan berbicara siswa, terutama 

dalam situasi yang membutuhkan pengungkapan argumen secara terstruktur dan 

efektif. Siswa seringkali kesulitan dalam berbicara di depan umum, 

menyampaikan ide secara sistematis, dan berkomunikasi dengan percaya diri. 

Meskipun keterampilan berbicara ialah kemampuan yang fundamental di 

aktivitas keseharian maupun dunia profesional, pembelajaran yang ada saat ini 

belum cukup memberikan ruang yang optimal bagi siswa untuk berlatih 

berbicara secara aktif. Oleh karena itu, perlu diterapkan metode pengajaran yang 

lebih inovatif sekaligus bermanfaat dalam membuat keterampilan bicara siswa 
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meningkat, salah satunya melalui penggunaan keterampilan berdebat 

berdasarkan adat istiadat melayu yang dapat menilai keterampilan bicara siswa 

secara praktis. (Sabardila dan Wardani, 2020:342). 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, banyak siswa yang 

terpapar oleh budaya asing melalui media digital, yang dapat mempengaruhi 

cara mereka menghargai dan memahami budaya melayu. Pengaruh budaya asing 

yang sangat dominan melalui internet, film, musik, dan media sosial sering kali 

mengurangi apresiasi siswa terhadap nilai-nilai budaya Indonesia Akibatnya, 

sebagian siswa menjadi kurang mengenal serta memahami nilai-nilai budaya 

Melayu yang sebenarnya dapat dijadikan sebagai bagian dari pembelajaran 

bahasa, khususnya dalam kegiatan berbicara. Selain itu, rendahnya pemahaman 

terhadap budaya lokal juga menyebabkan siswa kurang mampu mengaitkan 

pembahasan dalam kegiatan debat dengan nilai-nilai budaya Melayu yang ada 

di lingkungan mereka. Di sisi lain, meskipun globalisasi berdampak negatif 

terhadap pendidikan lokal, penelitian yang menghubungkan dampak globalisasi 

dengan pengajaran keterampilan bahasa Indonesia berbasis pendidikan lokal di 

tingkat sekolah menengah atas masih cukup lemah. Hal ini menunjukkan 

kurangnya perhatian terhadap pentingnya integrasi nilai budaya melayu dalam 

pengajaran bahasa yang relevan dengan tantangan komunikasi di dunia global. 

Dengan begitu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang bisa memperkuat 

keterampilan berbicara siswa dengan tetap menjaga dan melestarikan identitas 

budaya nasional mereka, salah satunya melalui kompetisi debat berbasis budaya 
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melayu yang dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai 

keberagaman budaya Indonesia dalam konteks komunikasi yang lebih luas. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi permasalahan yang dipaparkan, penelitian ini hendak 

berfokus kepada analisis keterampilan berbicara dalam kompetisi debat berbasis 

budaya melayu terhadap siswa kelas X TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) 1 

SMK Negeri 4 Pekanbaru. Penelitian ini akan menyoroti diberbagai aspek 

keterampilan berbicara, termasuk kelancaran berbicara, ketepatan dalam 

menyusun argumen, penggunaan diksi yang sesuai, serta keberhasilan dalam 

menyampaikan gagasan secara logis dan persuasif dalam konteks debat. Untuk 

menganalisis keterampilan siswa dalam berbicara, penelitian ini akan mengacu 

pada teori yang membahas unsur-unsur berbicara, yaitu ketepatan ucapan, 

pilihan kata, intonasi dan struktur kalimat dalam komunikasi. Dalam penelitian 

ini, unsur budaya yang digunakan difokuskan pada budaya melayu yang 

berkaitan dengan fenomena global dengan tema “Apakah penggunaan bahasa 

indonesia berperan penting dalam melestarikan budaya melayu di era 

globalisasi?. Aspek-aspek ini akan menjadi fokus utama dalam mengevaluasi 

bagaimana siswa mengembangkan keterampilan berbicara mereka, hingga 

berbagai faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi mereka pada 

kompetisi tersebut. 

 

 

 



9 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kompetisi debat 

berbasis budaya melayu pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru?  

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara bahasa 

Indonesia dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu pada siswa kelas X 

SMK Negeri 4 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kompetisi 

debat berbasis budaya melayu pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara 

bahasa Indonesia dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu pada siswa 

kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

    Manfaat dari hasil studi ini dibagi dalam 2 bagian, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

     Studi ini dapat memberi kontribusi pada pengembangan teori 

pembelajaran bahasa Indonesia, terutama yang berkaitan dengan 

keterampilan berbicara dalam konteks debat yang berbasis budaya melayu. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi siswa mampu membuat kepercayaan dirinya meningkat dalam 

berkomunikasi hingga siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, serta memahami nilai-nilai budaya melayu yang dapat 

disampaikan secara efektif melalui bahasa. 

b) Bagi seorang guru atau tenaga pengajar penelitian ini memberikan 

informasi yang sangat berguna untuk merancang kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran yang lebih efektif. Hasil studi bisa dipakai menjadi acuan 

dalam membuat kualitas pengajaran keterampilan berbicara siswa dalam 

berdebat meningkat, dengan memperhatikan aspek budaya melayu yang 

relevan, konteks lokal dan sosial siswa. 

c) Bagi peneliti pribadi selaku calon guru bahasa Indonesia, studi ini bisa 

peneliti tetapkan sebagai contoh dalam memperluas pemahaman 

sekaligus pengalaman dalam mengimplementasikan kompetisi debat 

terkait pembelajaran secara khusus pada keterampilan berbicara. 

G. Defenisi Istilah 

Penelitian ini terkait dengan “Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa 

Indonesia Dalam Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu Pada Siswa Kelas 

X SMK Negeri 4 Pekanbaru.” Oleh karena itu, untuk memastikan supaya tidak 

ada kekeliruan untuk mendalami konsep atau istilah yang dipergunakan pada 

studi ini, maka peneliti perlu memberikan contoh penjelasan dari beberapa 

istilah tersebut, yakni mencakup:  
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1. Keterampilan Berbicara 

Menurut Adawiyah (2017), keterampilan berbicara tidak hanya dilihat 

sebagai kemampuan mekanis dalam melafalkan kata-kata, melainkan sebagai 

kemampuan untuk menyusun dan menyampaikan gagasan secara logis, jelas, 

dan sesuai dengan konteks situasi. Ia menekankan bahwa "pengembangan 

keterampilan berbicara harus mencakup aspek artikulasi, intonasi, dan 

penggunaan bahasa yang tepat supaya pesan yang dipaparkan bisa pendengar 

terima dengan baik" (Adawiyah, 2017, hlm. 130). 

2. Bahasa Indonesia 

Rahmawati dan Kusuma (2018) berpendapat bahwa Bahasa Indonesia 

merupakan lebih dari sekadar alat komunikasi. Bahasa ini juga mengandung 

nilai-nilai budaya, sejarah, dan identitas bangsa yang memungkinkan setiap 

penuturnya untuk mengungkapkan jati diri. Menurut mereka, "penguasaan 

Bahasa Indonesia secara mendalam dapat mencerminkan kekayaan budaya 

serta meningkatkan rasa nasionalisme dan persatuan di kalangan masyarakat" 

(Rahmawati & Kusuma, 2018, hlm. 50). 

3. Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu 

Hidayat (2020) mengemukakan bahwa kompetisi debat berbasis 

budaya melayu merupakan inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan 

unsur-unsur kearifan budaya melayu ke dalam proses argumentasi. 

Menurutnya, "dengan menggabungkan nilai budaya dalam debat, peserta 

tidak hanya dilatih untuk berpikir kritis dan komunikatif, tetapi juga diajak 

untuk memahami serta menghargai keberagaman budaya yang ada di 
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masyarakat" (Hidayat, 2020, hlm. 210). Pendapat ini menyoroti pentingnya 

pendekatan budaya melayu dalam meningkatkan kesadaran identitas dan 

nilai-nilai budaya melayu melalui debat. 

Dalam konteks penelitian ini, kompetisi debat berbasis budaya 

Melayu dipahami sebagai kegiatan debat yang menjadikan nilai-nilai, norma, 

tradisi, serta pandangan hidup masyarakat Melayu sebagai dasar dalam 

membahas suatu permasalahan. Melalui kegiatan debat tersebut, peserta tidak 

hanya menyampaikan pendapat berdasarkan logika dan fakta, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Melayu. 

Dengan demikian, argumen yang disampaikan tidak terlepas dari identitas 

budaya, kearifan lokal, serta cara pandang masyarakat Melayu dalam 

menanggapi berbagai persoalan yang berkembang di kehidupan sosial.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. kajian Teori 

1. Keterampilan Berbicara 

a. Hakikat Keterampilan Berbicara 

Pada ilmu komunikasi kita dapat mengetahui pengertian bahasa 

yakni salah satu simbol bunyi yang diucapkan oleh manusia dengan tujuan 

melakukan komunikasi. Sebelum memahami keterampilan berbicara yang 

efektif sekaligus berkaitan akan dasar keterampilan berbicara, terdapat 2 

aspek fundamental dalam melakukan komunikasi yang harus dipahami 

dan diperhatikan oleh manusia guna untuk membuat komunikasi menjadi 

lebih efektif. Pertama yang perlu dipahami adalah hakikatnya bahasa 

merupakan sebuah simbol bunyi yang diucapkan.  Kedua yang perlu 

dipahami yaitu bahasa dipakai untuk alat komunikasi. Pada kenyataannya, 

hakikat bahasa itu sendiri merupakan simbol bunyi yang diucap. 

Kemampuan berbicara mengacu pada sarana berbahasa yang pokok.  

Merujuk pada keterampilan berbicara, pada awal mula kita dapat 

mencapai kewajiban kita dalam melakukan komunikasi di lingkungan 

masyarakat setempat secara baik dan efektif. Kemampuan berbicara, 

menjelaskan secara lisan terkait makna serta perasaan, hal ini sudah jauh 

dimiliki serta dipelajari oleh siswa sebelum mereka menduduki jenjang 

pendidikan sekolah yang salah satunya bertujuan untuk menyampaikan 

pendapat atau keinginan mereka. Taraf keterampilan berbicara peserta 
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didik beragam macam dimulai dari taraf lancar atau baik, sedang, kurang 

atau gagap. (Tarigan, 1998:39) 

Salah satu yang paling penting saat berkomunikasi adalah 

keterampilan berbicara. Komunikasi bisa berjalan dengan baik sekaligus 

benar serta selaras dengan PUEBI menerapkan bahasa, sementara hakikat 

bahasa ialah ucapan. Keterampilan berbicara yang baik di depan umum 

mampu mendukung pencapaian jenjang karier yang lebih optimal 

(Sukirman, 2016). Proses mengucapkan tata bunyi bahasa tersebut tidak 

lain yakni berbicara. Maka, dapat dibilang bahwasanya keterampilan 

berbicara merupakan suatu bentuk komunikasi yang paling penting untuk 

mencapai komunikasi yang baik. Sehingga melalui keterampilan berbicara 

kita bisa mengatur proses komunikasi.  

Keterampilan berbicara termasuk dalam proses yang efektif. 

Adanya keterampilan berbicara, mampu membuat seseorang mudah 

mengungkapkan bermacam informasi  seperti (tanggapan, ide, gagasan, 

peristiwa, fakta, dan sebagainya). Kita bisa mengutarakan keinginan dan 

kemauan, serta menyampaikan bermacam perasaan yang dirasakan. Dalam 

sejumlah pembelajaran komunikasi, menyampaikan berbagai hal saat 

keterampilan tersebut berlangsung. Tiap komunikasi yang melibatkan 

keterampilan berbicara pastinya akan terkait dengan pembicara serta 

pendengar yang ada pada hubungan yang memiliki sifat kreatif sekaligus 

aktif.  Tidak hanya itu, cara bicara sangat berhubungan akan kepribadian 

atau karakteristik yang dimiliki seorang individu. (Mahadin, 2020:162) 



15 
 

 

Keterampilan berbicara yakni salah satu perwujudan dalam  proses 

pembelajaran siswa. Tiap pengguna bahasa yang dari segi fisik maupun 

psikologis normal tentunya siswa bisa bicara dengan baik dan benar. Tapi, 

individu yang bisa bicara belum tentu mereka memiliki kemampuan 

berbicara. Kemampuan berbicara pada dasarnya yakni mereka mampu 

menyusun konsep dengan cara logis sekaligus sistematis, lalu 

memaparkannya melalui kode kebahasaan menyesuaikan kaidah bahasa 

yang dipergunakan dan konteks komunikasi yang efektif, kemudian 

menyampaikannya secara tepat, lancar, sekaligus jelas. Para peserta didik 

perlu menguasai kemampuan berbicara pada proses pembelajaran di 

sekolah.1  

Keterampilan berbicara menjadi sebuah media atau metode untuk 

memperluas serta memperbanyak pengetahuan.  Keterampilan berbicara 

ini diklasifikasikan dalam bentuk keterampilan berbahasa yang memiliki 

sifat produktif, yang hakikatnya tidak sekadar berupa media dalam 

mengungkapkan bermacam pendapat, informasi, atau demi 

menyampaikan ekspresi diri semata. Akan tetapi kemampuan berbicara 

pun menjadi sarana guna menerapkan dan memperbanyak pengetahuan 

juga pemahaman peserta didik terkait beragam aspek-aspek lingkup 

kehidupan. Kemampuan berbicara yang efektif bagi peserta didik mampu 

digunakan untuk mendapatkan informasi terkait apa, bagaimana, 

 
1 Erwin Harianto, ‘Metode Bertukar Gagasan Dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara’, 

Didaktika: Jurnal Kependidikan, 9.4 (2020), 411–22 <https://doi.org/10.58230/27454312.56>. 
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mengapa, dimana, siapa dan bilamana tentang bermacam hal yang mereka 

jumpai dan ketahui, baik di lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat sekitarnya. 

Keterampilan berbicara bisa diperluas menjadi beragam topik. 

Selain itu, keterampilan digunakan menjadi saran dalam memaparkan 

informasi dengan jelas dan tepat. Akibatnya, siswa yang kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran tidak akan dapat mengungkapkannya sebaik 

mereka yang memahaminya secara lengkap atau seefektif mereka yang 

memiliki kesadaran diri yang kuat dalam suasana kelompok. Dengan 

begitu, demi mengupayakan peningkatan keterampilan berbicara mereka, 

peserta didik harus diajarkan beberapa teknik yang akan memungkinkan 

mereka menjadi lebih efektif di masa mendatang. 

Tarigan (1990) pun memaparkan, pembelajaran berbicara juga 

sepatutnya dilandasi oleh konsep dasar berbicara selaku media komunikasi 

serta berbagai dasar lainnya. Konsep dasar berbicara media berkomunikasi 

meliputi 4 bagian, di antaranya bagian pertama, berbicara serta menyimak 

ialah 2 aktivitas resiprokal. Berbicara serta menyimak ialah 2 aktivitas 

yang tidak sama. Tapi, keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain, 

bagaikan mata uang yang satu sisi sebagai sarana berbicara sementara sisi 

yang lain sebagai kegiatan menyimak. Bagian kedua, berbicara ialah 

proses seseorang membangun komunikasi. Berbicara pun menjadi sarana 

komunikasi dengan kondisi lingkungannya. Jikalau hal tersebut 

dihubungkan dengan fungsi bahasa artinya berbicara menjadi media 
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mendapatkan pemahaman beradaptasi, memahami serta mengelola 

lingkungannya. Fungsi heuristik kerap dipaparkan melalui pertanyaan 

yang menuntut jawaban. Ketiga, berbicara yakni kreatifitas berekspresi.  

Dengan ekspresi kreatif, manusia bukan sekadar memaparkan ide, 

namun sekaligus memanifestasi kepribadian dirinya. Bukan sekadar 

memakai pesona ucapan serta memaparkan apa yang ingin disampaikan, 

namun seseorang mampu memaparkan ekspresi kreatifnya dengan murni, 

ceria, fisik, serta spontan. Perkembangan persepsi maupun kepekaan pada 

perkembangan kemampuan berkomunikasi mendorong pencapaian taraf 

kreativitas serta ekspresi intelektual tertinggi. Singkatnya, yang keempat 

adalah tingkah laku. Salah satu bentuk ekspresi pembicara adalah 

berbicara. Dari berbicara, pembicara sesungguhnya mencerminkan diri 

mereka melalui berbicara. 

b. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Pada KBBI (1997), berbicara yaitu (1) bercakap, berkata, berbahasa, 

(2) membentuk pendapat (melalui tulisan, perkataan dsb). Salah satu unsur 

yang secara jelas sekaligus ringkas mengungkapkan amanat serta pesan 

disebut berbicara. Pembicara melaksanakan enkode serta mempunyai kode 

bahasa dalam memaparkan amanat maupun pesan yang jelas serta 

bermakna. Pesan serta amanat ini kemudian diterima pendengar yang 

melaksanakan dekode terhadap berbagai kode yang dikirimkan serta 

memberi interpretasi. Hal demikian merupakan timbal balik tanggapan 

antara pembicara dengan pendengar yang nantinya terus mengalami 
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pergantian peran dari pembicara menjadi pendengar serta begitu 

sebaliknya. 

Djargo Tarigan, dkk (1998,12-13) memaparkan, berbicara ialah 

kemampuan memaparkan pesan dengan bahasa lisan pada orang lain. 

Berbicara terkait akan pemakaian bahasa dengan cara lisan. Lain halnya 

dengan pemaparan Nurgiyantoro (1995:276) yang memaparkan, berbicara 

ialah kegiatan berbahasa kedua yang dilakdanakan manusia pada aktivitas 

berbahasa, yakni sesudah aktivitas mendengar. Pemakaian bahasa dengan  

cara lisan bisa bergantung dari sejumlah faktor. Penilaian kemampuan 

berbicara meliputi: (1) ketepatan ucapan, (2) pilihan kata, (3) intonasi, (4) 

dan struktur kalimat. 

1. Ketepatan Ucapan (Artikulasi) 

Menurut Tarigan (1985), ketepatan ucapan adalah kemampuan 

untuk mengucapkan kata atau bunyi bahasa secara jelas dan benar 

sehingga mudah dipahami oleh pendengar. Artikulasi yang tepat 

mencakup pelafalan huruf, tekanan kata, dan kecepatan bicara. 

Ketepatan ucapan penting untuk memastikan pesan tersampaikan 

secara efektif dan menghindari kesalahpahaman. 

2. Pilihan Kata (Diksi) 

Tarigan menekankan bahwa kemampuan memilih kata yang tepat 

(diksi) adalah aspek penting dalam keterampilan berbicara. Pilihan 

kata yang tepat harus sesuai dengan konteks pembicaraan, 

memperjelas maksud, dan menunjukkan kemampuan bahasa yang 
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baik. Penggunaan kosakata yang kaya dan bervariasi akan membuat 

pembicaraan lebih menarik dan komunikatif. 

3. Intonasi 

Intonasi adalah perubahan nada suara yang digunakan untuk 

menekankan makna, menunjukkan perasaan, dan mengatur alur 

komunikasi. Tarigan menekankan bahwa intonasi yang baik membuat 

tuturan terdengar hidup, menarik, dan lebih mudah dipahami. Intonasi 

juga berfungsi untuk memberi penekanan pada kata atau gagasan 

tertentu. 

4. Struktur Kalimat 

Menurut Tarigan, kemampuan menyusun kalimat yang runtut, logis, 

dan koheren merupakan aspek penting dalam berbicara. Struktur 

kalimat yang baik memungkinkan pembicara menyampaikan ide 

secara sistematis sehingga pendengar dapat mengikuti alur pemikiran 

dengan mudah. Kalimat yang kacau atau tidak logis akan menyulitkan 

komunikasi. 

Menurut Tarigan (1985), keterampilan berbicara siswa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang dapat bersifat mendukung maupun 

menghambat. Faktor-faktor tersebut memainkan peran penting dalam 

menentukan sejauh mana siswa mampu mengekspresikan gagasan 

dengan jelas, tepat, dan efektif. Keberadaan faktor pendukung akan 

mempermudah siswa dalam mengembangkan kemampuan berbicara, 
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sedangkan faktor penghambat dapat membatasi potensi dan kualitas 

komunikasi lisan yang dihasilkan. 

1. Faktor Pendukung Keterampilan Berbicara 

a. Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Menurut Brown (2001), lingkungan belajar yang nyaman, 

aman, dan terbuka mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam komunikasi. Lingkungan yang 

kondusif mendorong keberanian siswa untuk berbicara tanpa 

takut salah.  

b. Dukungan Guru (Teacher Support) 

Harmer (2007) menyatakan bahwa bimbingan dan dorongan 

dari guru sangat penting untuk membangun kepercayaan diri 

dan kemampuan berbicara siswa. Guru berperan sebagai 

fasilitator dan motivator dalam kegiatan berbicara. 

c. Metode Pembelajaran yang Menarik 

Menurut Nunan (1999), penggunaan metode pembelajaran 

yang interaktif, misalnya debat, diskusi kelompok, role-play, 

dapat merangsang kemampuan berbicara karena siswa 

dilibatkan aktif secara praktis. 

d. Dukungan Teman Sebaya (Peer Support) 

Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial 

dalam perkembangan kemampuan bahasa. Siswa yang 
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mendapat dukungan teman sebaya lebih termotivasi untuk 

berbicara dan belajar dari feedback teman.  

2. Faktor Penghambat Keterampilan Berbicara 

a. Kurangnya Rasa Percaya Diri 

Menurut Chaney (1998), rendahnya kepercayaan diri 

membuat siswa enggan berbicara, takut salah, atau canggung 

ketika tampil di depan kelas. Hal ini menghambat praktik 

berbicara yang konsisten. 

b. Keterbatasan Kosakata Formal 

Brown (2001) menyatakan bahwa keterbatasan kosakata 

membatasi kemampuan siswa untuk mengekspresikan gagasan 

secara tepat dan variatif. 

c. Minimnya Pengalaman Berbicara di Forum Resmi 

Menurut Harmer (2007), pengalaman berbicara secara 

formal memengaruhi kelancaran dan kepercayaan diri siswa. 

Siswa yang jarang tampil di depan publik cenderung grogi dan 

kurang siap menghadapi situasi berbicara resmi. 

d. Faktor Psikologis dan Lingkungan Negatif 

Tarigan (1985) menekankan bahwa stres, rasa takut, atau 

lingkungan yang tidak mendukung dapat mengurangi 

efektivitas keterampilan berbicara. 
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c. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Secara umum, tujuan dari seseorang berbicara yakni ditujukan 

demi memberi penghiburan, informasi, memberi stimulasi, 

menggerakkan, atau meyakinkan pendengarnya. Jika demikian halnya, 

kita juga dapat mengelompokkan berbicara ke dalam 5 jenis yakni: (1) 

berbicara menginformasikan, (2) berbicara menghibur, (3) berbicara 

meyakinkan, (4) berbicara menstimulasi, serta (5) berbicara 

menggerakkan. Berbicara menghibur umumnya menghadirkan kondisi 

yang lebih rileks, santai, serta kocak. Tapi bukan berarti bahwasanya 

berbicara menghibur tidak bisa memaparkan pesan yang formal dan 

efektif. Saat berbicara menghibur yang dilakukan pembicara ialah 

berupaya agar pendengarnya menjadi gembira, senang, serta bersukaria. 

Contoh dari jenis bicara ini, yakni guyonan melalui ludruk, srimulat, 

lawakan, cerita Abu Nawas, serta cerita kabayan.  

Berbicara adalah suatu metode untuk menyampaikan suasana yang 

tertib, serius, serta hening. Soal pesan ialah fokus perhatian, baik 

pembicara hingga pendengar. Saat berbicara, pembicara berupaya saha 

berbicara dengan sistematis, jelas, sekaligus tepat supaya muatan 

informasi sungguh-sungguh tetap akurasinya. Pendengar juga berupaya 

menangkap sekaligus mencerna informasi yang dipaparkan dengan 

berbagai kesungguhan yang diperbuat pembicara. Berbicara mendorong 

upaya untuk serius, kadang kala bahasanya juga dinilai baku serta kaku. 

Pembicara mempunyai posisi lebih tinggi daripada pendengarnya. Status 
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tersebut bisa dilihat dari sisi pengetahuan, wibawa, jabatan, pengalaman, 

atau fungsi yang nyatanya melampaui pendengarnya.  

d. Metode Penyampaian Berbicara 

Terdapat 4 cara dapat dipakai orang untuk memaparkan 

pembicaraannya. Keempat cara tersebut yakni: (1) pemaparan secara 

mendadak, (2) penyampaian menggunakan catatan kecil, (3) penyampaian 

melalui hafalan, serta (4) penyampaian melalui naskah. Dari 4 cara 

penyampaian pembicaraan tersebut, berbicara bisa diklasifikasi menjadi 4 

jenis juga. Beberapa jenis berbicara tersebut diselaraskan namanya atas 

dasar teknik penyampaiannya, yaitu: (1) berbicara berdasarkan catatan 

kecil, (2) berbicara mendadak, (3) berbicara berdasarkan naskah, serta (4) 

berbicara berdasarkan hafalan.  

Berbicara mendadak, secara umum biasanya hal ini sering kali 

ditemukan ketika seseorang hadir atau menjadi pembicara tanpa dapat 

diprediksi sebelumnya ketika dia wajib berbicara di depan umum. Hal 

demikian  bisa terjadi biasanya dikarenakan tuntutan dan beberapa juga 

ditemukan dari strategi situasional yang mendesak. Contohnya 

dikarenakan pembicara yang sudah ditunjuk tidak dapat tampil atau hadir, 

sehingga terpaksa secara mendadak mencari pengganti atau pada kondisi 

pertemuan individu dimohon dengan mendadak untuk memberikan pidato 

perpisahan, kata sambutan, dan sebagainya. Pada kondisi demikian, 

pembicara wajib sigap memakai pengalamannya untuk kepentingan 

instansi pembicaraannya. Pembicara yang berada didalam fase belajar 
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awalnya akan menyiapkan bahan pembicaraannya secara cermat sekaligus 

cepat lalu ditulis dengan lengkap. Bahkan yang telah  dipersiapkan secara 

tertulis itu akan  dihafal setiap katanya, kemudian seseorang tersebut 

tampil berbicara bermodalkan hasil yang hafalannya.  

2. Debat Berbasis Budaya Melayu 

a. Pengertian Debat Berbasis Budaya Melayu 

Debat ialah salah satu upaya pemaparan atau penyampaian 

pemikiran yang tidak sama. Wiyono (tt:4) memaparkan bahwasanya debat 

ialah aktivitas bertukar pikiran antara 2 individu atau lebih yang mana satu 

sama lain berupaya memberi pengaruh supaya bisa setuju terhadap usul 

yang dipaparkan. Debat ialah pertukaran pendapat terkait tema tertentu 

antara pihak pendukung dengan pihak penyangkal dari dialog formal yang 

sudah terorganisir.  

Pada debat formal, umumnya diserati dengan pihak pendukung 

serta pihak penyangkal yang mana debat tersebut dipimpin oleh moderator 

sekaligus terdapat batasan waktu maupun kebijakan permainan. Kedua 

belah pihak yang berdebat kemudian berupaya maksimal demi membuat 

lawannya maupun hadirin yakin bahwasanya usul yang dipaparkan ialah 

yang terbaik serta sepatutnya mendapat dukungan. Pihak pendukung 

berupaya mengundang pemirsa maupun hadirin supaya menerima program 

yang ditawarkan olehnya, sementara pihak penyangkal pun mengajak 

pemirsa maupun hadirin agar melakukan penolakan terhadap program 
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yang ditawarkan lawan debatnya. Dalam akhir debat, nantinya akan 

diselenggarakan penetapan untuk pemenangnya.  

Debat berbasis budaya Melayu merupakan bentuk perdebatan yang 

didasarkan pada nilai-nilai, tradisi, serta norma yang berkembang dalam 

masyarakat Melayu. Dalam perdebatan ini, pandangan dan argumen yang 

disampaikan oleh peserta sering kali dipengaruhi oleh pemahaman mereka 

terhadap budaya Melayu. Hal tersebut dapat menimbulkan berbagai sudut 

pandang dalam membahas suatu isu, karena setiap peserta dapat melihat 

permasalahan dari perspektif nilai dan kebiasaan yang berlaku dalam 

kehidupan masyarakat Melayu. Debat semacam ini dapat muncul dalam 

berbagai konteks, seperti pendidikan, sosial, maupun pembahasan isu yang 

berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 

Dalam kajian akademik, debat yang berkaitan dengan budaya dapat 

dipahami melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan eksklusivis dan 

inklusivis. Pendekatan eksklusivis cenderung menolak argumen yang 

hanya didasarkan pada tradisi budaya tertentu karena dianggap tidak dapat 

diterima secara umum. Sementara itu, pendekatan inklusivis memberikan 

ruang bagi penggunaan nilai-nilai budaya dalam menyampaikan pendapat 

sebagai bentuk penghargaan terhadap keberagaman identitas budaya. 

Alvarez (2014) menjelaskan bahwa kedua pendekatan tersebut 

menunjukkan bahwa budaya dapat memengaruhi cara seseorang 

membangun argumen serta memandang suatu permasalahan dalam 

kehidupan masyarakat. 
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Selain itu, Ghonia dan Naryatmojo (2019) menyatakan bahwa 

dalam perdebatan yang berkaitan dengan budaya sering muncul perbedaan 

pandangan antara berbagai pihak, misalnya antara pembuat kebijakan dan 

pelaku budaya. Perbedaan tersebut terjadi karena masing-masing pihak 

memiliki pemahaman yang berbeda mengenai peran budaya dalam 

kehidupan sosial. Oleh karena itu, debat berbasis budaya Melayu tidak 

hanya menjadi sarana untuk menyampaikan pendapat, tetapi juga dapat 

menjadi ruang untuk memahami berbagai pandangan serta memperkuat 

pemahaman terhadap nilai-nilai budaya Melayu dalam kehidupan 

masyarakat. 

b. Tujuan Debat Berbasis Budaya Melayu 

Debat berbasis budaya Melayu memiliki tujuan utama untuk 

mengembangkan pemahaman terhadap nilai-nilai dan tradisi yang 

berkembang dalam masyarakat Melayu. Dalam kegiatan debat ini, peserta 

tidak hanya menyampaikan argumen secara logis dan sistematis, tetapi 

juga mempertimbangkan nilai-nilai budaya Melayu yang berkaitan dengan 

topik yang dibahas. Dengan demikian, debat berbasis budaya Melayu 

dapat menjadi sarana bagi peserta untuk memahami serta menghargai 

budaya Melayu sebagai bagian dari identitas masyarakat. Selain itu, 

kegiatan ini juga dapat menumbuhkan sikap saling menghargai perbedaan 

pandangan sehingga tercipta suasana diskusi yang lebih terbuka dan saling 

menghormati. 
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Menurut Alvarez (2014), perdebatan yang berkaitan dengan 

budaya dapat membantu peserta memahami bagaimana nilai-nilai budaya 

memengaruhi cara seseorang memandang suatu permasalahan. Melalui 

kegiatan debat, peserta dilatih untuk berpikir secara kritis dan analitis 

dalam menanggapi berbagai isu yang berkembang di masyarakat. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Ghonia dan Naryatmojo (2019) menjelaskan 

bahwa debat yang berkaitan dengan budaya juga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta dalam menyampaikan pendapat secara jelas dan 

terarah. Dalam konteks debat berbasis budaya Melayu, peserta didorong 

untuk menyampaikan argumen secara logis dan persuasif, serta mampu 

menanggapi pendapat pihak lain dengan sikap yang terbuka dan tetap 

menghargai nilai-nilai budaya Melayu yang menjadi dasar dalam 

pembahasan isu tersebut. 

c. Langkah-Langkah Debat Berbasis Budaya Melayu 

Hasan (2019) menguraikan langkah-langkah dalam model 

pembelajaran debat aktif yang dapat diterapkan dalam kegiatan debat 

berbasis budaya Melayu, yaitu sebagai berikut: 

1. Peserta didik terbagi dalam sejumlah kelompok kecil yang akan 

berperan sebagai tim pro dan kontra dalam debat. 

2. Setiap kelompok diberikan topik debat yang berkaitan dengan aspek 

budaya Melayu yang relevan untuk didiskusikan. 
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3. Masing-masing kelompok mencari informasi yang berkaitan dengan 

topik dan diskusi untuk mengumpulkan informasi serta menyusun 

argumen yang mendukung posisi mereka. 

4. Debat dimulai dengan penyampaian argumen dari tim pro, diikuti oleh 

tim kontra. Sesi ini berlangsung secara bergantian hingga semua 

anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berpartisipasi. 

5. Pendidik berperan sebagai moderator yang memastikan jalannya debat 

tetap terstruktur dan tetap menghargai nilai-nilai budaya Melayu 

dalam proses penyampaian pendapat. 

6. Setelah sesi debat selesai, pendidik memberikan umpan balik dan 

refleksi kepada peserta didik mengenai kinerja mereka, baik dari segi 

penyampaian argumen maupun pemahaman terhadap budaya Melayu 

yang dibahas dalam debat. 

d. Manfaat Debat Berbasis Budaya Melayu 

Debat berbasis budaya Melayu memiliki manfaat yang besar 

dalam bidang pendidikan maupun kehidupan sosial. Salah satu manfaat 

utamanya adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Menurut Djunadi (2010), teknik debat aktif mampu membangkitkan 

kreativitas serta kemampuan analisis siswa dalam mengkaji suatu topik. 

Dalam kegiatan debat berbasis budaya Melayu, peserta tidak hanya 

menyampaikan pendapat, tetapi juga dituntut untuk menyusun argumen 

yang logis serta didukung oleh data atau fakta yang berkaitan dengan 

nilai-nilai budaya Melayu. Melalui proses tersebut, peserta menjadi lebih 
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terbiasa menganalisis informasi secara mendalam sebelum 

menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian, debat berbasis budaya 

Melayu dapat menjadi sarana yang efektif untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis serta keterampilan memecahkan masalah. 

Debat berbasis budaya Melayu juga dapat membantu membentuk 

sikap toleransi serta menghargai perbedaan pendapat. Ismail (2008) 

menyatakan bahwa metode debat dapat membantu peserta didik 

memahami berbagai sudut pandang serta menghargai pendapat orang lain, 

terutama yang dipengaruhi oleh latar belakang budaya yang berbeda. 

Dalam kegiatan debat, peserta tidak hanya menyampaikan argumen 

mereka sendiri, tetapi juga harus mendengarkan serta menanggapi 

pendapat pihak lain. Melalui debat yang mengangkat nilai-nilai budaya 

Melayu, peserta didik dapat belajar untuk menghargai pandangan orang 

lain sekaligus memahami bagaimana budaya dapat memengaruhi cara 

seseorang melihat suatu persoalan. 

Selain itu, debat berbasis budaya Melayu juga dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi peserta didik. Shoimin (2014) menjelaskan 

bahwa kegiatan debat melatih peserta untuk menyampaikan pendapat 

secara jelas, terstruktur, dan persuasif. Dalam proses debat, peserta belajar 

berbicara dengan percaya diri, menggunakan bahasa yang tepat, serta 

mempertahankan argumen mereka dengan alasan yang kuat. Kemampuan 

komunikasi tersebut tidak hanya bermanfaat dalam kegiatan belajar di 

sekolah, tetapi juga penting dalam kehidupan sosial dan dunia kerja. 
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Manfaat lainnya dari debat berbasis budaya Melayu adalah 

memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai budaya lokal. Nurdin (2016) 

menyatakan bahwa penerapan debat dalam pembelajaran yang berkaitan 

dengan budaya dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap 

budaya yang dimilikinya. Dengan membahas isu-isu yang berkaitan 

dengan budaya Melayu dalam kegiatan debat, peserta didik dapat lebih 

memahami nilai, norma, serta tradisi yang berkembang dalam masyarakat 

Melayu. Hal ini tidak hanya membantu dalam menjaga dan melestarikan 

budaya Melayu, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya 

menghargai keberagaman budaya dalam kehidupan masyarakat. 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Amir dan Nursalam dengan judul “Analisis Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas VIII SMP 31 Bulukumba Melalui Teknik 

Pembelajaran Debat”. Persamaan akan studi peneliti laksanakan yakni ada 

pada subjek penelitiannya yakni sama-sama meneliti keterampilan berbicara. 

Sementara perbedaannya yaitu ada dalam objek penelitiannya, peneliti 

meneliti debat berbasis budaya melayu sedangkan penelitian Amir dan 

Nursalam adalah teknik pembelajaran debat. Hasil studi ini memperlihatkan 

efektifas pada upaya peningkatan kemampuan berbicara peserta didik. 

2. Penelitian Farhani dengan judul “Analisis Keterampilan Berbicara Melalui 

Teknik Wawancara Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Persamaan dengan 

studi yang peneliti laksanakan adalah ada dalam subjek penelitiannya yakni 

sama-sama meneliti keterampilan berbicara. Sementara perbedaannya yaitu 
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ada dalam objek penelitiannya, peneliti meneliti debat berbasis budaya 

melayu sedangkan penelitian Farhani adalah teknik wawancara. Hasil 

penelitian ini membantu siswa mengembangkan kemampuan bertanya dan 

menjawab secara terstruktur. 

3. Penelitian Husna berjudul “Analisis Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV 

SDN 1 Sripendowo Ketapang Lampung Selatan Dalam Pembelajaran 

Tematik”. Persamaan akan studi yang peneliti laksanakan adalah terletak 

dalam subjek penelitiannya yakni sama-sama meneliti keterampilan 

berbicara. Sementara perbedaannya yaitu ada dalam objek penelitiannya, 

peneliti meneliti debat berbasis budaya melayu sedangkan penelitian Husna 

adalah pembelajaran tematik. Hasil penelitian ini terbukti mendorong 

pembelajaran siswa untuk aktif berbicara dalam berbagai konteks. 

4. Penelitian Adil et al dengan judul “Analisis Keterampilan Berbicara Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas VI SDN Haurgeuliskolot 

Indramayu”. Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

terletak pada subjek penelitiannya yakni sama-sama menelaah keterampilan 

debat. Adapun perbedaannya yaitu ada dalam objek penelitiannya, peneliti 

meneliti debat berbasis budaya melayu sedangkan penelitian Adil et al adalah 

pembelajaran bahasa indonesia. Hasil studi ini memberi pengaruh positif pada 

meningkatnya keterampilan berbicara peserta didik. 

C. Kerangka Berpikir 

Sugiyono memaparkan bahwasanya kerangka berpikir ialah suatu 

model konseptual yang selanjutnya dipakai menjadi teori yang terkait akan 
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sejumlah faktor pada studi atau yang telah diidentifikasikan menjadi sebuah 

persoalan fundamental. Dari sudut pandang penulis, penelitian berjudul 

“Analisis Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia dalam Kompetisi Debat 

Berbasis Budaya Melayu pada Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru” 

berfokus pada bagaimana kegiatan debat berbasis budaya bisa dijadikan media 

pengembangan kemampuan berbicara peserta didik. Dalam konteks ini, debat 

bukan hanya melatih keberanian dan kepercayaan diri, tetapi juga menuntut 

kemampuan berbahasa yang baik, logis, serta tetap berlandaskan pada nilai-nilai 

budaya melayu. 

Langkah-langkah dalam kerangka berpikir penelitian ini dimulai dari 

keterampilan berbahasa sebagai landasan utama, kemudian mengerucut pada 

keterampilan berbicara sebagai fokus yang diteliti. Selanjutnya, keterampilan 

berbicara tersebut diimplementasikan dalam kompetisi debat berbasis budaya 

melayu sebagai media pembelajaran yang menekankan kemampuan 

komunikasi formal, argumentatif, dan beretika. Dari kegiatan debat ini, 

dilakukan analisis keterampilan berbicara siswa dengan mengamati empat 

aspek, yaitu ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi dan struktur kalimat. 

Masing-masing aspek tersebut dianalisis untuk melihat sejauh mana 

siswa mampu mengaplikasikan keterampilan berbicara dalam konteks debat. 

Hasil dari pengamatan terhadap empat aspek ini kemudian digabungkan untuk 

menghasilkan analisis keseluruhan keterampilan berbicara siswa. Dengan 

demikian, kerangka berpikir ini menggambarkan alur logis penelitian yang 

dimulai dari teori keterampilan berbahasa, diterapkan dalam konteks kegiatan 
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debat berbasis budaya melayu, hingga menghasilkan pemahaman empiris 

mengenai tingkat kemampuan berbicara siswa dalam situasi komunikasi 

formal. 

Dengan begitu, kerangka berpikir ialah alur yang ditetapkan menjadi 

pola berpikir peneliti untuk menyelenggarakan riset pada sebuah objek yang 

mampu menuntaskan arah rumusan masalah sekaligus tujuan penelitian. 

Sebaiknya, kerangka berpikir disusun memakai skema atau diagram, yang mana 

ditujukan demi memudahkan pemahaman atas sejumlah variabel data yang 

hendak dipelajari di tahap berikutnya. Perhatikan bagan kerangka berpikir 

dibawah ini: 
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Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian adalah teknik ilmiah dalam 

memperoleh data yang memiliki tujuan serta pemakaian tertentu. Pendekatan 

ilmiah ini melibatkan aktivitas yang dilandaskan kepada karakteristik ciri keilmuan, 

seperti empiris, rasional, serta sistematis. Data yang diperoleh melalui metode ini 

harus memenuhi kriteria validitas tertentu agar bisa dipergunakan dalam 

memecahkan, memahami, serta mengantisipasi permasalahan. Tujuan dari 

penerapan teknik penelitian adalah demi memperoleh data yang valid, dengan 

begitu hasilnya bisa bermanfaat dalam mendalami fenomena tertentu, menuntaskan 

masalah, serta mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi di masa depan. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Sugiyono (2015) 

memaparkan, teknik penelitian kualitatif dipergunakan dalam menelaah dalam 

keadaan objek yang alamiah, yang mana peneliti menjadi instrumen kunci. Hal 

demikian selaras akan tujuan penelitian ini yang ingin mendalami fenomena 

keterampilan berbicara dalam setting alami tanpa manipulasi variabel. Selain itu, 

Moleong (2017) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan guna 

mendalami fenomena terkait hal yang dihadapi subjek penelitian secara holistik 

serta melalui proses pendeskripsian melalui kata-kata maupun bahasa, dalam 

konteks khusus yang alamiah serta melalui pemakaian bergaam metode ilmiah. 

Pendapat tersebut mendukung penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif 
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dalam studi ini, karena peneliti berusaha menggambarkan secara komprehensif 

keterampilan berbicara siswa dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu. 

Maka, dari pemaparan yang disampaikan, bisa ditelaah bahwasanya 

penelitian deskriptif kualitatif ialah sebuah wujud penelitian yang berupaya 

menjelaskan sekaligus menggambarkan sebuah kondisi yang ada di lapangan 

dengan lebih mendalam, secara khusus yang terkait akan fokus penelitian yakni 

tentang analisis keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada kompetisi debat 

berbasis budaya melayu terhadap peserta didik kelas X SMK Negeri 4 

Pekanbaru, terutama untuk menggambarkan secara mendalam fenomena 

keterampilan berbicara siswa dalam konteks debat yang mengintegrasikan 

unsur-unsur budaya melayu.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini diselenggarakan di SMK Negeri 4 Pekanbaru yang ada di 

jalan Purwodadi, nomor 7617046715, kelurahan Sidomulyo Barat, kecamatan 

Tuah Madani. Kota Pekanbaru, 28294, provinsi Riau. Waktu yang dipergunakan 

peneliti untuk menjalankan penelitian ini terhitung dari rentang waktu bulan 

Oktober 2025 hingga bulan Januari 2026. 

C. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer. Data diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian melalui kegiatan observasi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa hasil kompetisi debat berbasis budaya Melayu pada 

siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 4 Pekanbaru. Data tersebut diperoleh melalui 
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pengamatan terhadap kegiatan debat yang dilakukan oleh siswa, kemudian 

dianalisis berdasarkan aspek keterampilan berbicara yang meliputi ketepatan 

ucapan, pilihan kata, intonasi, serta struktur kalimat dalam penyampaian 

argumen. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2016:305) merupakan 

peneliti itu sendiri, yang berarti seorang peneliti menjadi alat untuk merekam 

informasi selama berlangsungnya penelitian. Peneliti langsung terjun ke 

lapangan untuk mencari serta mengumpulkan data yang diperlukan pada 

penelitian. Jika fokus penelitian menjadi jelas maka kemungkinan akan 

dikembangkan Instrumen yang digunakan pada penelitian, dan di harapkan dapat 

melengkapi data. Instrumen yang digunakan adalah pedoman dalam melakukan 

dokumentasi Instrumen Penelitian. Instrumen adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur suatu variabel. Instrumen penelitian adalah alat yang membantu 

mengumpulkan data penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif ini mengacu pada data non numerik seperti teks dan gambar. 

Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk atau berjenis angka. 

Adapun alat bantu instrumen penilaian dalam penelitian ini berupa rubrik 

penilaian yang digunakan langsung oleh peneliti saat mengamati pelaksanaan 

debat berbasis budaya melayu. Rubrik diartikan sebagai acuan penilaian yang 

menunjukkan sejumlah kriteria tampilan proses atau hasil kerja peserta didik. Di 

dalam rubrik perlu terdapat kemampuan aspek/kriteria dan tingkatan-tingkatan 

sesuai penguasaan dinyatakan dengan menggunakan skor. Rubrik tersebut 
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memuat empat aspek keterampilan berbicara, yaitu ketepatan ucapan, pilihan 

kata, intonasi, dan struktur kalimat. Setiap aspek diberi skor 4 (sangat baik), 3 

(baik), 2 (cukup), dan 1 (kurang) sesuai dengan performa yang ditunjukkan siswa 

ketika menyampaikan argumen. Penilaian dilakukan berdasarkan pengamatan 

langsung terhadap cara siswa berbicara, sehingga skor yang diberikan benar-

benar mencerminkan kemampuan yang tampak selama kegiatan berlangsung. 

(Sugiyono, 2019: 102). 

Skor dalam rubrik ini tidak hanya berfungsi sebagai penanda tingkat 

kemampuan, tetapi menjadi dasar untuk menguraikan kondisi nyata 

keterampilan berbicara siswa. Setiap kategori memiliki gambaran karakteristik 

yang berbeda, mulai dari kemampuan berbicara yang jelas, runtut, dan percaya 

diri hingga kemampuan yang masih menunjukkan keraguan, pengulangan 

kalimat, atau penggunaan kata yang kurang tepat. Melalui rubrik tersebut, 

peneliti dapat menafsirkan hasil pengamatan secara lebih terarah dan sistematis, 

sehingga gambaran mengenai keterampilan berbicara siswa dalam debat 

berbasis budaya melayu dapat dijelaskan berdasarkan kondisi yang benar-benar 

terlihat di lapangan. 

 

 

 

 

 

 



39 
 

 

Table 3. 1   

Rubrik Penilaian 

No. Nama Siswa Indikator/Aspek Yang Diamati 

Ketepatan 

Ucapan 

Pilihan 

Kata 

Intonasi Struktur 

Kalimat 

 

 

 

     

 

 

 

     

 

 

 

     

 

 

 

     

 

 

 

     

 

 

 

 

    

 

 

     

      

      

 

E. Partisipan 

Partisipan dalam studi ini yakni peserta didik kelas X SMK Negeri 4 

Pekanbaru yang mengikuti kompetisi debat berbasis budaya melayu. Mereka 

dipilih sebagai subjek penelitian karena berada pada tahap perkembangan 

keterampilan berbicara yang aktif serta terlibat langsung dalam kegiatan debat 
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yang mengutamakan aspek budaya melayu. Penelitian ini juga melibatkan guru 

pembimbing debat dan juri kompetisi sebagai informan tambahan untuk 

mendapatkan perspektif lebih luas terkait berbagai faktor yang memengaruhi 

kemampuan berbicara peserta didik 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yakni teknik atau upaya yang dipergunakan 

peneliti dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan pada sebuah riset. Proses 

ini wajib dilaksanakan dengan cara sistematis sekaligus terarah supaya data yang 

didapat valid sekaligus reliabel. Sugiyono (2020) memaparkan, teknik 

perhimpunan data ialah tahapan strategis pada riset sebab tujuan pokoknya ialah 

mendapatkan data yang diperlukan. Teknik perhimpunan data adalah metode 

yang digunakan oleh peneliti dalam menghimpun data memakai metode atau 

cara tertentu. Djaman Satori dan Aan Komariah (2011) mendefinisikan 

pengumpulan data pada riset ilmiah sebagai panduan sistematis dalam 

mendapatkan data yang dibutuhkan. Dengan demikian, metode perhimpunan 

data merupakan elemen penting pada riset yang menentukan kualitas hasil akhir. 

Pemilihan teknik yang tepat akan membantu peneliti untuk mendapatkan data 

yang relevan serta akurat dengan tujuan penelitian. 

1. Observasi 

Peneliti melakukan observasi langsung selama kompetisi debat 

berbasis budaya melayu untuk melihat keterampilan berbicara siswa. 

Melalui observasi ini, peneliti dapat menilai beberapa indikator 

keterampilan berbicara, yaitu ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi dan 
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struktur kalimat. Peneliti juga memperhatikan bagaimana siswa 

menyampaikan pendapat, menanggapi argumen lawan debat, serta 

mempertahankan pandangannya dalam diskusi.  Menurut Moleong (2017), 

observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. 

2. Wawancara  

Melalui wawancara mendalam dengan peserta debat dan pembimbing, 

peneliti dapat menggali informasi mengenai pengalaman, persepsi, dan 

tantangan yang dihadapi dalam berbicara mengembangkan keterampilan. 

Sugiyono (2015) memaparkan bahwasanya wawancara ialah metode 

menghimpun data melalui pengajuan pertanyaan langsung pada responden 

untuk memperoleh data yang lebih mendalam. 

3. Teknik Rekam 

Merekam sesi debat menggunakan perangkat audio atau video 

memungkinkan peneliti untuk mengamati dan menganalisis keterampilan 

berbicara siswa secara mendetail. Melalui rekaman ini, aspek-aspek seperti 

ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi, struktur kalimat dan penggunaan 

elemen budaya melayu dapat dievaluasi secara berulang untuk memastikan 

akurasi analisis. Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi seperti rekaman 

video yakni sumber data yang fundamental pada studi kualitatif karena 

menyediakan bukti nyata yang dapat diverifikasi. 
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4. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan debat. Dokumen 

tersebut dapat berupa foto kegiatan debat, rekaman video saat debat 

berlangsung, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kompetisi debat berbasis budaya Melayu. Melalui dokumentasi tersebut, 

peneliti dapat memperoleh data pendukung yang dapat memperkuat hasil 

penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan teknik rekam. 

Menurut Sugiyono (2017), dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan dokumen yang dapat berupa tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada studi ini ada 2, yakni analisis wacana serta 

analisis konten. Teknik analisis wacana serta analisis konten ialah 2 teknik utama 

pada penelitian yang berpusat kepada pemahaman mendalam terhadap teks dan 

ujaran, khususnya dalam konteks keterampilan berbicara bahasa Indonesia 

dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu. Teknik analisis wacana 

bertujuan untuk meneliti bagaimana bahasa digunakan dalam konteks tertentu 

guna mengungkap makna sosial, struktur wacana, dan pengaruh budaya dalam 

komunikasi lisan. Menurut Ridwan (2018), teknik analisis wacana kritis 

digunakan untuk menggambarkan struktur teks, konteks sosial, serta analisis 

interaksi dalam suatu wacana. 
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Menurut Sara Mills (2022) Analisis wacana kritis didefinikan sebagai 

upaya untuk menjelaskan suatu teks pada fenemona sosial untuk mengetahui 

kepentingan yang termuat didalamnya. Wacana sebagai bentuk praktis sosial 

dapat dianalisis dengan analisis wacana kritisuntuk mengetahui hubungan antara 

wacana dan perkembangan sosial budaya dalam domain sosial yang berbeda 

dalam dimensi linguistik. Analisis wacana krirtis berperan penting dalam 

kehidupan sosial masyarakat sebagai upaya menjelaskan fenomena sosial dan 

kepentingan termuat dalam suatu teks. Analisis wacana merupakan analisis unit 

linguistik terhadap penggunaan bahasa lisan maupun tulis yang melibatkan 

penyampai pesan dengan penerima pesan dalam tindak komunikasi. 

Perkembangan analisis wacana kritis oleh Sara Mills telah melahirkan 

beragam teori   dengan   pendekatan.   Dalam   perkembangannya, analisis   

wacana membantu memahami bahasa dalam penggunaannya.  Bahasa bukan 

hanya sekadar menjadi alat komunikasi, tetapi juga digunakan sebagai alat 

dalam menerapkan strategi kekuasaan. Kemampuan memahami fungsi bahasa 

dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dan strategi wacana. Berbagai cara 

untuk mendeskripsikan realitas atau muatan dalam bahasa yang menyiratkan 

adanya kepentingan, maksud dan tujuan tertentu, membutuhkan ketajaman 

dalam penafsiran. 

Dalam konteks debat berbasis budaya melayu, analisis wacana kritis 

dapat membantu mengidentifikasi pola penggunaan bahasa, argumen, serta 

strategi retorika yang digunakan oleh siswa dalam. Selain itu, teknik analisis 

wacana juga diterapkan dalam penelitian pendidikan dan komunikasi. D. 
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Ningsih (2015) meneliti wacana bertema pendidikan di situs Kompasiana dan 

menemukan bahwa analisis wacana kritis membantu mengidentifikasi 

bagaimana teks membangun pemahaman dan pengaruh sosial terhadap 

pembelajaran bahasa di sekolah. Analisis ini relevan dalam memahami 

bagaimana siswa dalam debat membangun argumen berbasis budaya melayu dan 

bagaimana konteks sosial mempengaruhi penggunaan bahasa mereka. 

Analisis wacana kritis dapat mengungkap representasi ideologi dalam 

debat yang berbasis budaya melayu. Analisis wacana memungkinkan peneliti 

untuk memahami bagaimana bahasa mencerminkan dan memperkuat struktur 

kekuasaan dalam masyarakat. Dalam debat siswa, teknik ini dapat mengungkap 

bagaimana siswa memposisikan diri dalam argumentasi mereka berdasarkan 

nilai-nilai budaya melayu. Sementara itu, teknik analisis konten digunakan untuk 

mengkaji isi dan tema dalam teks atau ujaran yang dianalisis secara sistematis. 

Angela dan Antonius (2017) dalam penelitian mereka menggunakan metode 

analisis konten untuk mengidentifikasi ideologi dalam wacana buku pelajaran 

bahasa Indonesia. Mereka menjelaskan bahwa teknik ini melibatkan pengkodean 

teks berdasarkan tema atau kategori tertentu untuk memahami makna yang 

terkandung dalam wacana. Dalam penelitian debat berbasis budaya melayu, 

analisis konten dapat diterapkan untuk mengidentifikasi nilai-nilai budaya 

melayu yang direpresentasikan dalam argumen siswa. 

Menurut Silverman (2011) analisis konten (content analysis) adalah 

metode penelitian sistematis untuk menganalisis, mengukur, dan 

menginterpretasikan data kualitatif (teks, gambar, suara, video) guna 
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menemukan pola, tema, atau konsep tertentu. Metode ini mengubah data tidak 

terstruktur menjadi wawasan berharga secara objektif, baik secara kuantitatif 

(frekuensi kata) maupun kualitatif (makna). Teknik analisis konten juga dapat 

digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana siswa mengadopsi strategi 

argumentasi berdasarkan unsur budaya melayu yang melekat dalam masyarakat 

mereka. Penelitian oleh E. Arifin (2017) menyoroti perkembangan teori dan 

teknik analisis wacana, termasuk penerapan analisis konten dalam memahami 

perubahan dinamika wacana dalam berbagai konteks sosial. Pendekatan analisis 

konten dapat digunakan dalam penelitian debat untuk memahami dinamika 

penggunaan bahasa dalam argumen yang disampaikan. Teknik ini membantu 

dalam mengidentifikasi pola komunikasi, penggunaan istilah budaya melayu 

yang khas, serta pengaruh norma sosial dalam strategi berbicara siswa. Melalui 

metode ini, peneliti dapat mengkategorikan berbagai aspek kebahasaan yang 

digunakan dalam debat sekaligus menghubungkannya dengan aspek budaya 

melayu yang lebih luas. 

H. Teknik Triangulasi Data 

Pada teknik triangulasi data peneliti memakai sejumlah teknik, meliputi: 

1. Triangulasi Penyidik 

Triangulasi penyidik adalah triangulasi yang memerlukan penyidik untuk 

keperluan pengecekan data untuk mengurangi ketidaksesuaian data. Setelah 

mengumpulkan dan menganalisis data dari observasi debat, peneliti akan 

mengirimkan hasil analisis kepada penyidik untuk melakukan koreksi dan 

verifikasi pada data yang didapat. Pada studi ini, Nursalim Dr. H. M. Pd. 
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sebagai Dosen Pembimbing peneliti akan berperan sebagai penyidik pada 

penelitian ini. 

2. Trialungasi Sumber 

Triangulasi sumber yakni satu dari sekian metode dalam pengecekan 

keabsahan data. Teknik ini ialah upaya memeriksa data dari sejumlah sumber 

(informan) yang terkait akan konteks penelitian. Hadi (2016:74-79) 

memaparkan bahwasanya triangulasi sumber dilaksanakan melalui proses 

perbandingan informasi melalui beragam sumber data, seperti wawancara 

dengan guru pembimbing debat, siswa, hingga juri kompetisi. Dengan cara 

ini, peneliti dapat memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan akurat. 

3. Ketekunan 

Ketekunan adalah pengamatan yang dilakukan secara cermat dan 

berkesinambungan. Oleh karena itu, peneliti akan mendalami secara 

menyeluruh keterampilan berbicara dalam kompetisi debat berbasis budaya 

melayu dan membaca berbagai referensi yang relevan dengan penelitian. 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yakni tahapan atau urutan pada pelaksanaan riset dari 

awal persiapan sampai pembuatan laporan penelitian. Prosedur penelitian yang 

peneliti laksanakan mencakup: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini mencakup penetapan objek penelitian, yaitu keterampilan 

berbicara siswa dalam kompetisi debat berbasis budaya melayu. Selanjutnya, 

dilakukan penyusunan judul penelitian, penyusunan sinopsis, serta pengajuan 
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judul ke program studi. Kemudian, dilakukan bimbingan bersama dosen 

pembimbing dalam penyusunan proposal penelitian. Setelah proposal 

penelitian disetujui, penelitian diteruskan ke tahap berikutnya yaitu skripsi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan kajian mendalam pada 

keterampilan berbicara siswa dalam debat berbasis budaya melayu. Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap kompetisi debat, 

wawancara dengan peserta debat dan juri, serta analisis transkrip debat. 

Pengumpulan data dilakukan hingga informasi yang diperoleh mencukupi 

untuk dianalisis secara komprehensif. 

3. Tahap Penyusunan 

Tahap ini ialah tahap ketika data yang sudah dikumpulkan dianalisis dan 

disusun dalam laporan penelitian. Hasil analisis akan digunakan untuk 

menjelaskan keterampilan berbicara siswa dalam debat berbasis budaya 

melayu serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Laporan penelitian 

kemudian disusun secara sistematis sesuai dengan kaidah akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap 39 siswa 

kelas X TKJ 1 SMK Negeri 4 Pekanbaru dalam kegiatan debat berbasis budaya 

melayu, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa menunjukkan 

perkembangan yang cukup baik pada empat indikator yang diteliti, yaitu 

ketepatan ucapan, pilihan kata, intonasi, dan struktur kalimat. Pada aspek 

ketepatan ucapan, sebagian besar siswa telah mampu melafalkan kata dengan 

jelas dan dapat dipahami meskipun masih terdapat beberapa ketidaktepatan pada 

istilah tertentu. Pada aspek pilihan kata, mayoritas siswa telah menggunakan 

diksi yang sesuai dengan konteks debat, walaupun tingkat ketepatan dan 

keluasan kosakata formal masih bervariasi. Pada aspek intonasi, sebagian siswa 

telah mampu memanfaatkan variasi tinggi rendah suara untuk menegaskan 

argumen, sementara sebagian lainnya masih menunjukkan pola nada yang relatif 

datar. Adapun pada aspek struktur kalimat, sebagian besar siswa telah menyusun 

kalimat secara logis dengan unsur yang cukup lengkap, meskipun masih 

ditemukan konstruksi yang kurang efektif. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa kemampuan berbicara siswa dipengaruhi oleh faktor pendukung berupa 

lingkungan belajar yang kondusif, peran aktif guru, metode debat berbasis 

budaya melayu, serta dukungan teman sebaya, sementara faktor penghambat 

meliputi rendahnya rasa percaya diri, keterbatasan penguasaan kosakata formal 

dan struktur bahasa, serta minimnya pengalaman berbicara di forum resmi.  
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah diselenggarakan, sejumlah saran bisa 

diajukan supaya keterampilan berbicara siswa bisa semakin berkembang dan 

kegiatan debat berbasis budaya melayu dapat diterapkan secara lebih optimal. 

Bagi siswa, diharapkan agar terus melatih kemampuan berbicara melalui 

berbagai kegiatan seperti diskusi kelas, presentasi, dan kompetisi debat agar 

semakin terampil dalam menyampaikan gagasan dengan bahasa yang jelas, 

logis, dan santun. Siswa juga perlu memperkaya kosakata akademik dan 

memperhatikan aspek intonasi serta pengucapan agar komunikasi menjadi lebih 

efektif. 

1. Bagi guru bahasa Indonesia, disarankan untuk terus mengintegrasikan metode 

debat berbasis budaya melayu ke dalam proses pembelajaran sebagai salah 

satu strategi aktif untuk melatih keterampilan berbicara. Guru dapat 

memberikan bimbingan yang berkesinambungan dengan cara memberikan 

umpan balik atas performa siswa, mengoreksi kesalahan kebahasaan, serta 

menumbuhkan suasana kelas yang komunikatif dan terbuka. 

2. Bagi pihak sekolah, hendaknya memberikan dukungan berupa penyediaan 

ruang dan kesempatan bagi siswa untuk menampilkan kemampuan berbicara 

mereka, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

Kegiatan seperti lomba debat, pidato, dan diskusi budaya dapat dijadikan 

agenda rutin sekolah sebagai bentuk penguatan literasi lisan dan pelestarian 

budaya. 
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3. Bagi peneliti berikutnya, diharap dapat memperluas penelitian serupa dalam 

konteks yang berbeda, baik pada jenjang pendidikan lain maupun dengan 

pendekatan yang lebih mendalam, agar hasil penelitian dapat memberi 

penggambaran yang lebih komprehensif terkait pengembangan keterampilan 

berbicara bahasa Indonesia melalui berbagai metode pembelajaran.
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A. Sekolah SMK Negeri 4 Pekanbaru 

1. Sejarah Singkat SMK Negeri 4 Pekanbaru 

Pada tahun 1994 awal berdirinya, sekolah ini bernama Sekolah 

Menengah Industri Kerajinan (SMIK) sebagai sekolah negeri kelompok 

seni dan kerajinan yang beralamat di Jalan Purwodadi – Panam. Pada 

tanggal 25 Oktober 2000, Pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan mengubah nama dan status SMIK Pekanbaru menjadi SMK 

Negeri 4 Pekanbaru hingga sekarang. 

Sejak saat itu pergantian pimpinan sekolah dapat diurutkan sebagai 

berikut : 

a. Tahun 1995 dipimpin oleh Bapak Marzuki, BA. 

b. Tahun 1995 dipimpin oleh Bapak Syahril, S.Pd. 

c. Tahun 1999 dipimpin oleh Bapak Drs. Alman 

d. Tahun 2008 dipimpin oleh Ibu Dra. Sudarti, M.M 

e. Tahun 2016 dipimpin oleh Bapak Drs. Dwi Bowo Sukmono, M.M 

f. Tahun 2018 dipimpin oleh Bapak Zulfikar, S.Pd, M.M  

g. Tahun 2024 dipimpin oleh Bapak Djunaidi, M.Pd sampai sekarang. 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 4 Pekanbaru 

a. Visi 

Mewujudkan SMK Negeri 4 Pekanbaru Sebagai   Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan Terpadu yang 

Kreatif, Terdepan dan Teruji Serta Berbudaya Lingkungan. 

b. Misi 

1. Meningkatkan kualitas layanan  pendidikan, pengajaran dan 

pelatihan. 

2. Mengembangkan kompetensi peserta diklat sesuai dengan bakat dan 

minatnya. 

3. Mengintegrasikan materi PLH dalam materi pelajaran. 

4. Melengkapi sarana dan prasarana untuk menunjang proses belajar 

mengajar  yang ramah lingkungan. 
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5. Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. 

6. Menghasilkan tamatan  dan calon tenaga kerja yang kompeten, jujur,  

disiplin, mandiri dan bertanggung jawab  

7. Memiliki jiwa interpeneur, mampu berkompetisi di era global serta 

peduli lingkungan. 

c. Tujuan  

1. Menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja tingkat menengah 

yang kompeten, mandiri dan bertanggung jawab serta peduli 

lingkungan. 

2. Menyiapkan peserta didik untuk mengisi dan atau menciptakan 

lapangan kerja yang sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan 

dunia industri. 

3. Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan kejenjang 

yang lebih tinggi. 

3. Identitas SMK Negeri 4 Pekanbaru 

Nama Sekolah : SMK NEGERI 4 PEKANBARU 

NSS   : 711096008001 

NPSN   : 10403938 

Status Sekolah : Negeri 

Bentuk Pendidikan : SMK 

Alamat  : Jl. Purwodadi – Panam 

RT/RW  : 1/1 

Desa/Kelurahan : Sidomulyo Barat 

Kode Pos  : 28294 

Kecamatan  : Kec. Tuah Madani 

Kabupaten/Kota : Kota Pekanbaru 

Propinsi  : Prop. Riau 

Nomor Telepon : 7617046715 

Nomor Fax  : 76164562 

Email   : smkn4_pekanbaru@yahoo.co.id 

Website  : http://www.smkn4pekanbaru.sch.id 

http://www.smkn4pekanbaru.sch.id/
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4. Struktur Organisasi SMK Negeri 4 Pekanbaru 
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5. Struktur Kurikulum SMK Negeri 4 Pekanbaru 

Struktur kurikulum kompetensi pada SMK Negeri 4 Pekanbaru 

mengacu kepada Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen, Kemdikbud nomor 

07/D.D5/KK/2018 tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah 

Kejuruan dan Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen nomor 06/D.D5/KK/2018 

2018 tentang Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Kejuruan, sebagai 

berikut : 

No Jurusan di SMK Negeri 4 Pekanbaru 

1. Bisnis Konstruksi dan Properti 

2. Teknik Komputer dan Jaringan 

3. Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

4. Tata Busana 

5. Kriya Kreatif Batik dan Tekstil 

6. Kriya Kreatif Kayu Dan Rotan 

7. Desain Komunikasi Visual 
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MATA PELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

A. Muatan Nasional 

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 318 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 212 

3. Bahasa Indonesia 320 

4. Matematika 424 

5. Sejarah Indonesia 108 

6. Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya 352 

Jumlah A 1.734 

B. Muatan Kewilayahan 

1. Seni Budaya 108 

2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 144 

Jumlah B 252 

C. Muatan Peminatan Kejuruan 

C1. Dasar Bidang Keahlian 

1. Simulasi dan Komunikasi Digital 108 

2. Tinjauan Seni 72 

3. Dasar-dasar Kreativitas 72 

C2. Dasar Program Keahlian 

1. Dasar-dasar Seni Rupa 144 

2. Gambar 252 

3. Sketsa 144 

C3. Kompetensi Keahlian 

1. Desain Publikasi 596 

2. Komputer Grafis 490 

3. Fotografi 280 

4. Videografi 348 

5. Produk Kreatif dan Kewirausahaan 524 

Jumlah C 3.030 

Total 5.016 
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MATA PELAJARAN 

KELAS 

X XI XII 

1 2 1 2 1 2 

 

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 3 3 2 2 

4. Matematika 4 4 4 4 4 4 

5. Sejarah Indonesia 3 3 - - - - 

6. Bahasa Inggris dan Bahasa Asing Lainnya 3 3 3 3 4 4 

Jumlah A 19 19 15 15 15 15 

B. Muatan Kewilayahan 

1. Seni Budaya 3 3 - - - - 

2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan 

2 2 2 2 - - 

Jumlah B 5 5 2 2 - - 

C. Muatan Peminatan Kejuruan 

C1. Dasar Bidang Keahlian 

1. Simulasi dan Komunikasi Digital 3 3 - - - - 

2. Tinjauan Seni 2 2 - - - - 

3. Dasar-dasar Kreativitas 2 2 - - - - 

C2. Dasar Program Keahlian 

1. Dasar-dasar Seni Rupa 4 4 - - - - 

2. Gambar 7 7 - - - - 

3. Sketsa 4 4 - - - - 

C3. Kompetensi Keahlian 

1. Desain Publikasi - - 9 9 8 8 

2. Komputer Grafis - - 7 7 7 7 

3. Fotografi - - 4 4 4 4 

4. Videografi - - 4 4 6 6 
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5. Produk Kreatif dan Kewirausahaan - - 7 7 8 8 

Jumlah C 22 22 31 31 32 32 

Total 46 46 48 48 48 48 

 

6. Komite SMK Negeri 4 Pekanbaru 

Setelah diluncurkannya konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 

Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, Komite Sekolah sebagai organisasi 

mitra sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam upaya turut serta 

mengembangkan pendidikan di sekolah. Kehadirannya tidak hanya sekedar 

sebagai stempel sekolah semata, khususnya dalam upaya memungut biaya dari 

orang tua siswa, namun lebih jauh Komite Sekolah harus dapat menjadi sebuah 

organisasi yang benar-benar dapat mewadahi dan menyalurkan aspirasi serta 

prakarsa dari masyarakat dalam melahirkan kebijakan operasional dan program 

pendidikan di sekolah serta dapat menciptakan suasana dan kondisi transparan, 

akuntabel, dan demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan 

yang bermutu di sekolah. Agar Komite Sekolah dapat berdaya, maka dalam 

pembentukan pengurus pun harus dapat memenuhi beberapa prinsip/kaidah dan 

mekanisme yang benar, serta dapat dikelola secara benar pula. Komite SMK 

Negeri 4 Pekanbaru di ketuai oleh bapak Damrie, SH. 

 

7. Prestasi Sekolah SMK Negeri 4 Pekanbaru 

Berikut daftar Prestasi Sekolah hingga saat ini ; bersertifikat ISO 9001 versi 

2008 sejak tahun 2009, sekolah piloting project Berkarakter tahun 2010, 

sekolah adiwiyata nasional tahun 2013, sekolah sehat tingkat kota Pekanbaru 

tahun 2015, mempunyai lembaga sertifikasi profesi (LSP) P-1 tahun 2016, 

sekolah teaching factory tahun 2018, dan gerakan sekolah menyenangkan 

(GSM) tahun 2020. 
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B. Pengamatan Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru 

1. Tema Debat 

“Apakah penggunaan bahasa indonesia berperan penting dalam 

melestarikan budaya melayu di era globalisasi?” 

Dalam era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah membawa berbagai pengaruh dari luar yang sangat 

mudah diakses oleh masyarakat, terutama generasi muda. Melalui media 

sosial, internet, dan berbagai platform digital lainnya, budaya asing semakin 

cepat masuk dan memengaruhi cara berpikir, gaya hidup, serta pola 

komunikasi masyarakat. Kondisi ini secara tidak langsung dapat 

mengurangi perhatian generasi muda terhadap budaya lokal, termasuk 

budaya Melayu yang memiliki nilai-nilai luhur, tradisi, serta kearifan lokal 

yang telah diwariskan secara turun-temurun. Jika tidak diperhatikan dengan 

baik, budaya Melayu dikhawatirkan akan semakin terpinggirkan di tengah 

derasnya arus globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk 

menjaga, memperkenalkan, dan melestarikan budaya Melayu agar tetap 

dikenal, dipahami, dan dihargai oleh generasi muda serta masyarakat luas. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam melestarikan dan 

memperkenalkan budaya Melayu adalah melalui penggunaan bahasa 

Indonesia sebagai sarana komunikasi yang efektif. Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan memiliki peran penting dalam menyampaikan 

berbagai informasi, gagasan, dan nilai-nilai budaya kepada masyarakat dari 

berbagai latar belakang. Melalui bahasa Indonesia, nilai-nilai budaya 

Melayu dapat dijelaskan, didiskusikan, serta dipahami dengan lebih luas 

oleh masyarakat, khususnya generasi muda yang hidup di tengah 

perkembangan zaman. Dengan demikian, bahasa Indonesia dapat menjadi 

jembatan dalam memperkenalkan budaya Melayu kepada masyarakat yang 

lebih luas tanpa menghilangkan identitas budaya tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut, muncul perdebatan mengenai seberapa besar peran bahasa 

Indonesia dalam melestarikan dan memperkenalkan budaya Melayu di era 

globalisasi saat ini. 
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2. Nama dan Jumlah Siswa Kelas X SMK Negeri 4 Pekanbaru 
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3. Hasil Kompetisi Debat Berbasis Budaya Melayu Siswa Kelas X SMK 

Negeri 4 Pekanbaru 

 

No. 

 

Nama Siswa 

Hasil Nilai Keterampilan Berbicara Siswa 

Rata-rata 

Skor 

Nilai 

Angka 

Kategori 

1. Afdal. R 2,6 65 cukup 

2. Aulia. D 3 75 baik 

3. Aurellia. C 2,4 60 cukup 

4. Daffa. B 3,8 95 Sangat baik 

5. Dhevo. A 2,8 70 cukup 

6. Farhat. A 3,2 80 baik 

7. Fazlur. R 3,6 90 Sangat baik 

8. Hakim. H 3,2 80 baik 

9. Ikhsan. N 2,6 65 cukup 

10. Ilsa. F 3,2 80 baik 

11. Intan. E 4 100 Sangat baik 

12. Kallen. V 2,8 70 cukup 

13. Larisya. S 2,6 65 cukup 

14. Mesi. A 3,6 90 Sangat baik 

15. Abrar. H 3 75 baik 

16. Aditya. C 3,6 90 Sangat baik 

17. Riko. A 2,6 65 cukup 

18. M. Andika 3 75 baik 

19. M. Arif 3,6 90 Sangat baik 

20. M. Fachri 3,4 85 Sangat baik 

21. M. Nizar 2,6 65 cukup 

22. M. Raffael 3,8 95 Sangat baik 

23. M. Rasyid 3 75 baik 

24. M. Rizky 2,6 65 cukup 

25. Nadya. P 3,8 95 Sangat baik 
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26. Nazriel. P 3 75 baik 

27. Parel. S 3,6 90 Sangat baik 

28. Rafa. D 3 75 baik 

29. Rafi. M 2,8 70 cukup 

30. Rayyan. G 3,6 90 Sangat baik 

31. Rexy. O 3 75 baik 

32. Rezky. H 3,4 80 baik 

33. Rina. O 3,6 90 Sangat baik 

34. Rival. A 3 75 baik 

35. Sarhan. W 2,6 65 cukup 

36. Syahdan. R 3,4 85 Sangat baik 

37. Tsaqif. S 3,2 80 baik 

38. Vincent. A 3,8 95 Sangat baik 

39. M. Sultan 3,4 85 Sangat baik 
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C. Kuesioner Wawancara Guru dan Siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru 

Lembar Wawancara Guru 

Nama   : Ulfa Wahyuni S, Pd 

NIP   : 1997081220232120 

Guru Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : X TKJ 1 

Sekolah   : SMK Negeri 4 Pekanbaru 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Bagaimana Bapak/Ibu 

menciptakan suasana kelas yang 

mendukung agar siswa berani 

berbicara dan berpendapat? 

Saya selalu berusaha 

menciptakan suasana kelas yang 

terbuka dan nyaman. Siswa saya 

dorong untuk berpendapat tanpa 

takut salah. Biasanya saya beri 

apresiasi kecil seperti pujian agar 

mereka semakin percaya diri. 

2. Apa peran kegiatan debat 

berbasis budaya dalam 

membantu siswa meningkatkan 

keterampilan berbicara mereka? 

Debat berbasis budaya sangat 

efektif. Mereka belajar berbicara 

dengan terstruktur, memilih kata 

yang tepat, dan berpikir cepat. 

Selain itu, mereka jadi lebih 

mengenal budaya mereka 

sendiri. 

3. Sejauh mana dukungan dari 

teman sebaya berpengaruh 

terhadap keberanian dan 

kelancaran siswa dalam 

berbicara? 

Sangat berpengaruh. Siswa yang 

saling mendukung biasanya 

tampil lebih berani. Mereka 

sering latihan bersama dan saling 

mengoreksi. Ada semangat 

kompetisi positif di antara 

mereka. 
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4. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

memberikan bimbingan atau 

contoh penggunaan bahasa yang 

baik selama kegiatan debat? 

Saya biasanya memberikan 

contoh pembukaan debat, 

penggunaan kalimat efektif, dan 

intonasi yang tepat. Kadang saya 

juga menonton video debat 

bersama mereka sebagai 

pembelajaran. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apa kendala 

terbesar yang dihadapi siswa saat 

berbicara dalam kegiatan debat? 

Kendalanya terutama pada rasa 

gugup dan kurangnya kosakata 

formal. Banyak yang sudah 

paham materinya, tapi sulit 

menyampaikan dengan kata-kata 

yang tepat. 

6. Apakah Bapak/Ibu menemukan 

siswa yang kurang percaya diri 

atau gugup ketika berbicara? Jika 

ya, apa penyebab utamanya? 

Ada beberapa. Biasanya karena 

takut salah atau malu 

ditertawakan teman. Siswa laki-

laki malah kadang terlalu cepat 

bicara, sedangkan yang 

perempuan lebih sering ragu-

ragu. 

7. Bagaimana Bapak/Ibu menilai 

kemampuan siswa dalam 

menggunakan kosakata dan 

struktur bahasa formal saat debat 

berlangsung? 

Masih perlu ditingkatkan. 

Mereka sering menggunakan 

bahasa sehari-hari atau campur 

kode. Saya biasanya langsung 

koreksi setelah sesi debat selesai. 

8. Upaya apa yang biasanya 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam 

berbicara di depan umum? 

Saya beri latihan rutin, misalnya 

presentasi singkat tiap minggu. 

Saya juga beri umpan balik 

personal supaya mereka tahu 
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bagian mana yang perlu 

diperbaiki. 

 

  Pekanbaru, 05 Januari 2026 

Diketahui,                      Peneliti, 

Guru Bahasa Indonesia       Mahasiswi 

 

 

 

Ulfa Wahyuni S. Pd             Anis Marhamah              

NIP 1997081220232120           NIM 12211223286 
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Lembar Wawancara Siswa 

Nama   : Intan Emilia 

Kelas   : X TKJ 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Sekolah  : SMK Negeri 4 Pekanbaru 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apa yang membuat kamu 

merasa nyaman atau 

bersemangat saat mengikuti 

kegiatan debat berbasis 

budaya? 

Saya suka karena suasananya seru 

dan tidak membosankan. Teman-

teman juga mendukung, jadi tidak 

takut salah. Kadang kami latihan 

bareng sebelum tampil. 

2. Menurut kamu, bagaimana 

peran guru dalam membantu 

kamu berbicara dengan lebih 

baik saat debat? 

Ibu guru selalu memberi contoh 

cara bicara yang sopan dan jelas. 

Kadang kalau saya gugup, beliau 

bantu dengan pertanyaan ringan 

supaya saya bisa mulai bicara. 

3. Apakah teman-teman kamu 

memberikan dukungan ketika 

kamu berbicara di depan kelas? 

Bisa ceritakan contohnya? 

Iya, mereka sering menyemangati 

sebelum tampil. Setelah debat juga 

suka kasih masukan, misalnya 

“intonasinya kurang kuat” atau 

“pilih kata lain biar lebih jelas”. 

4. Menurut kamu, bagaimana 

kegiatan debat membantu kamu 

dalam memilih kata, menyusun 

kalimat, dan menyampaikan 

pendapat dengan jelas? 

Saya jadi terbiasa berpikir cepat 

dan memilih kata yang pas. 

Awalnya sering terbata-bata, tapi 

lama-lama jadi lebih lancar karena 

sering latihan. 

5. Apakah kamu pernah merasa 

gugup atau takut ketika 

berbicara di depan kelas? 

Mengapa? 

Sering. Saya takut salah ngomong 

atau lupa argumen. Kadang juga 

deg-degan karena dilihat banyak 

orang. 
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6. Apakah kamu kesulitan dalam 

menggunakan kosakata formal 

atau menyusun kalimat yang 

efektif saat berbicara? 

Iya, apalagi kalau topiknya sulit. 

Kadang saya pakai kata sehari-hari 

karena tidak tahu padanan 

formalnya. 

7. Menurut kamu, apa yang paling 

membuat sulit saat mengikuti 

kegiatan debat (misalnya tempo 

bicara, intonasi, atau 

penguasaan materi)? 

Tempo bicara. Kadang saya bicara 

terlalu cepat atau lupa urutan 

argumen. Kalau gugup, malah jadi 

nggak fokus. 

8. Menurut kamu, apa yang bisa 

dilakukan agar kamu lebih 

lancar dan percaya diri dalam 

berbicara pada kegiatan debat 

berikutnya? 

Saya ingin lebih sering latihan 

berbicara di depan teman-teman 

dan belajar kosakata baru. Kalau 

sering latihan, mungkin nanti bisa 

lebih tenang dan lancar. 

 

Pekanbaru, 05 Januari 2026 

Diketahui,                      Peneliti, 

Siswa Kelas X TKJ 1       Mahasiswi 

 

 

 

Intan Emilia              Anis Marhamah        

                     NIM 12211223286 
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Lembar Wawancara Siswa 

Nama   : Syahdan Rizky 

Kelas   : X TKJ 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Sekolah  : SMK Negeri 4 Pekanbaru 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. Apa yang membuat kamu 

merasa nyaman atau 

bersemangat saat mengikuti 

kegiatan debat berbasis 

budaya? 

Saya senang karena bisa 

mengeluarkan pendapat sendiri 

dan teman-teman mendengarkan. 

Suasana kelas juga ramai tapi tetap 

nyaman. Kadang saya latihan 

sendiri di rumah supaya lebih 

percaya diri. 

2. Menurut kamu, bagaimana 

peran guru dalam membantu 

kamu berbicara dengan lebih 

baik saat debat? 

Guru selalu memberi arahan 

sebelum debat dan mencontohkan 

cara menyampaikan argumen yang 

jelas. Beliau juga memberikan tips 

supaya intonasi dan pilihan kata 

lebih tepat. 

3. Apakah teman-teman kamu 

memberikan dukungan ketika 

kamu berbicara di depan kelas? 

Bisa ceritakan contohnya? 

Ya, teman-teman biasanya 

memberi semangat sebelum debat 

dan membantu mengingatkan 

argumen. Misalnya, “Jangan lupa 

intonasi di bagian ini” atau “Coba 

pakai kata lain supaya lebih tegas”. 

4. Menurut kamu, bagaimana 

kegiatan debat membantu kamu 

dalam memilih kata, menyusun 

kalimat, dan menyampaikan 

pendapat dengan jelas? 

Debat membuat saya lebih cepat 

dalam menyusun kalimat dan 

mencari kata yang tepat. Sekarang 

saya bisa menyampaikan pendapat 
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tanpa terlalu banyak berhenti 

untuk mikir. 

5. Apakah kamu pernah merasa 

gugup atau takut ketika 

berbicara di depan kelas? 

Mengapa? 

Kadang gugup kalau argumen 

lawan berat atau banyak teman 

yang memperhatikan. Tapi 

biasanya deg-degan itu hilang 

setelah mulai bicara. 

6. Apakah kamu kesulitan dalam 

menggunakan kosakata formal 

atau menyusun kalimat yang 

efektif saat berbicara? 

Kadang masih bingung memilih 

kata formal yang tepat, terutama 

kalau topiknya rumit. Tapi latihan 

debat membuat saya lebih terbiasa. 

7. Menurut kamu, apa yang paling 

membuat sulit saat mengikuti 

kegiatan debat (misalnya tempo 

bicara, intonasi, atau 

penguasaan materi)? 

Penguasaan materi yang luas agak 

menantang. Kalau kurang siap, 

saya bisa kehilangan fokus dan 

intonasi jadi monoton. 

8. Menurut kamu, apa yang bisa 

dilakukan agar kamu lebih 

lancar dan percaya diri dalam 

berbicara pada kegiatan debat 

berikutnya? 

Saya ingin lebih sering berdiskusi 

dengan teman dan latihan debat 

mini. Semakin sering latihan, 

semakin percaya diri dan bisa 

lancar berbicara. 

 

Pekanbaru, 05 Januari 2026 

Diketahui,                      Peneliti, 

Siswa Kelas X TKJ 1       Mahasiswi 

 

 

Syahdan Rizky              Anis Marhamah        

                      NIM 12211223286 



158 
 

 

 



159 
 

 

 



160 
 

 

 



161 
 

 

 



162 
 

 

 



163 
 

 

 



164 
 

 

 



165 
 

 

 



166 
 

 

 

 



167 
 

 

D. Dokumentasi Keterampilan Berbicara Siswa Dalam Kompetisi Debat 
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E. Dokumentasi Wawancara Bersama Guru dan Siswa SMK Negeri 4 Pekanbaru 
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